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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis madu dalam pakan terhadap laju
pertumbuhan dan kelulusan hidup udang vanamePenelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam
penelitian ini adalah penambahan madu dengan dosis yang berbeda pada pakan, diantaranya yaitu, PO : Pakan
tanpa penambahan madu, P1 : Penambahan dosis madu 125 ml/kg pakan, P2 : Penambahan dosis madu 250
ml/kg pakan, P3 : Penambahan dosis madu 375 ml/kg pakan. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan
pertambahan berat setiap minggu. Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan pengaruh (P<0,05) antar
setiap perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak udang vaname. Hasil uji lanjut BNT menujukkan nilai
pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada perlakuan P3 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2,
sedangkan perlakuan P2 menghasilkan pertumbuhan berat mutlak tidak berbeda nyata dengan perlavan P1.
Perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan berat mutlak terendah terjadi pada perlakuan tanpa penambahan
madu (PO) dan berbeda nyata dengan semua perlakuan penambahan madu dalam pakan. Hasil ujiANOVA
kelangsungan hidup menujukkan bahwa perlakuan yang dicobakan memberikan perbedaan pengaruh (P<0,05)
terhadap kelangsungan hidup udang vaname. Hasil uji BNT menunjukkan petlakuan dosis madu 375 ml/kg
pakan (P3) dan dosis 25ml/kg pakan (P2) menghasilkan kelulusan hidup tertinggi dan berbeda nyata dengan
petlakuan dosis 125ml/kg pakan (P1) serta pakan tanpa penambahan madu (P0). Petlakuan PO menghasilkan
kelangsungan hidup yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1. Berdasarkan hasil uji statitik ini menujukkan
bawa petlakuan yang menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi terjadi pada udang vaname yang diberikan
pakan dengan dosis 250ml dan 375 ml/kg pakan. Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh selama
pemeliharaan yaknisuhu 28-29°C, salinitas 24-25 ppt dan pH 7,7-8,2.

Kata kunci : Madu, pertumbuban ndang vaname, kelangsungan hidup udang vaname

Pendahuluan

Udang vaname (Litopenaens vannames) merupakan salah satu komiditi yang saat ini menjadi tren industri
akuakultur perikanan.Udang vaname memiliki prospek dan keuntungan yang menjanjikan, juga permintaan
pasar yang terus meningkat setiap tahunnya. Secara global, jumlah produksi udang putih L. vannamei terus
menunjukkan tren peningkatan, dari sekitar 2,64 juta ton di tahun 2010 menjadi 4.96 juta ton di tahun 2018
(FAO, 2020).Peningkatan volume ekspor ini juga diikuti dengan peningkatan nilai pendapatan ekonomi dari
sekitar USD 1,45 miliar di tahun 2015 menjadi lebih dari USD 2 miliar di tahun 2020 (KKP, 2022), dengan
pasar utama untuk tujuan ekspor adalah USA, Jepang, Uni Eropa dan China (Comtrade, 2020).Meningkatnya
permintaan pasar terhadap komoditas udang vaname setiap tahun ini memberikan dorongan optimal dari
pemerintah untuk meningkatan produksi udang vaname melalui sektor budidaya.

Pakan merupakan faktor penting yang dibutuhkan dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan
bagi udang vaname. Sekitar 60-70% biaya operasional dalam budidaya udang vaname (L. vannamei) digunakan
untuk pakan (Ulumiah ez a/., 2020). Ketersediaan pakan yang cukup, tepat waktu, berkesinambungan, memenuhi
kecukupan gizi dan mudah dicerna sangat penting dalam proses budidaya (Islamiyah ez a/, 2018). Kendala yang
sering dihadapi oleh para pembudidaya adalah lambatnya laju pertumbuhan udang vaname dan juga rendahnya
efisiensi pakan. Dalam kegiatan budidaya pemberian pakan harus sesuai dengan kebutuhan udang agar
mendapatkan hasil pertumbuhan yang lebih optimal. Pemberian pakan yang kurang dan tidak tercukupnya
nutrisi pakan akan menyebabkan pertumbuhan udang tergangeu akan tetapi sebaliknya pemberian pakan yang
berlebihan serta sisa pakan yang tidak habis dimakan udang akan berdampak pada penurunan kualitas perairan
(Megawati, 2017). Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan udang yaitu kesesuaian pakan serta
kandungan nutrisi pakan yang diberikan. Hal ini sesuai menurut Islamiyah ez 4/, (2018) bahwa pakan yang baik
mengandung nutrisi yang seimbang untuk pertumbuhannya dan mengandung antioksida untuk kekebalan
tubuhnya. Dengan demikian perlu dicari alternatif yang lebih efektif, hemat, mudah diperoleh dan tidak
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merusak lingkungan, salah satu bahan alami yang berpotensi untuk meningkatkan pertumbuhan dan menjaga
kekebalan tubuh udang vaname yaitu dengan mencampurkan madu ke dalam pakan.

Madu merupakan senyawa aktif yang berperan untuk melindungi sel normal dan menetralisir radikal
bebas yang dapat menghambat stres oksidatif pada sel (IKKhasani, 2013). Selain itu, Madu juga mengandung
berbagai mineral seperti kalium, kalsium, magnesium dan natrium. Mineral-mineral tersebut mempunyai fungsi
sebagai pembentukan sel dan pengatur kadar air dalam tubuh (Mukti ez @/, 2009). Madu mengandung air 20%,
karbohidrat sekitar 80%, protein, sejumlah vitamin B kompleks, vitamin C, sodium, potasium, kalsium,
magnesium, mangan, zat besi, tembaga, fosfor dan juga belerang. Sedangkan kadar zat gula yang tedapat dalam
madu mencapai 75% hingga 80% (Rahma, 2017). Berdasarkan kandungan nutrisi tersebut menjadikan madu
sebagai salah satu alternatif yang dapat membantu para pembudidaya dalam hal meminimalisit biaya pakan
dalam proses budidaya. Hal tersebut diperkuat oleh Mukti (2009) yang menyatakan bahwa madu mempunyai
fungsi penting dalam tubuh hewan termasuk dalam pembentukan struktur utama untuk menunjang
pertumbuhan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan selama 60 hari terhitung dari bulan Juli-Agustus 2021 bertempat dilaboratorium
Kering Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi air laut sebagai media, madu, pellet komersial merk
PF-800 dan udang vaname sebagai bahan uji.

Prosedur Penelitian
Persiapan Wadah
Wadah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa aquarium dengan sebanyak 12 buah dengan
volume air 7 liter. Akuarium pada masing-masing perlakuan pada awalnya dicuci kemudian disterilisasi dengan
menambahkan kaporit sebanyak 100 ppm. Selanjutnya aquarium dicuci dan dikeringkan. Setelah dikeringkan, isi
air pada setiap wadah pemeliharaan sebanyak 3 L/wadah. Setiap wadah diberi aerasi dan diberi tanda petlakuan.
Udang yangyang digunakan dalam penelitian ini adalah benihudang vaname (L. vannamei). Jumlah udang
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 ekor. Sebelum udang dipelihara, diawali dengan proses
aklimatisasi udang dengan mengapungkan kantung plastik berisi benih udang di media. Proses aklimatisasi
udang selama 24 jam.

Pencampuran Madu dan Pakan

Madu yang digunakan dalam penelitian ini adalah madu murni yang dihasilkan dari lebah yang diperoleh
dari pengumpul di Kabupaten Timor Tengah Utara. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pellet
komersial merk PF-800 dengan kandungan protein 39%. Selanjutnya dilakukan penimbangan pakan sebanyak
1000 g untuk setiap perlakuan. Setelah melakukan penimbangan pakan, madu ditambahkan ke pakan sesuai
petlakuan yaitu perlakuan P1 dengan dosis sebanyak 125 ml, perlakuan P2 sebanyak 250 ml dan perlakuan P3
sebanyak 375 ml, selanjutnya menyiapkan aquadest untuk pengencer madu sebanyak 100 ml pada tiap-tiap
perlakuan. Pencampuran madu yang telah diencerkan ke dalam pakan sampai merata dengan cara disemprot
atau spray dan kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.

Pemeliharaan Ikan Uji

Udang dipelihara selama 60 hari. Selama pemeliharaan udang diberi pakan uji sebanyak 3% dari bobot
biomasa udang,frekuensi pemberiannya dilakukan sebanyak dua kali sehari, yaitu pukul 08.00 dan 16.00 WITA.
Pergantian air secara total dilakukan setiap tujuh hari sekali masa pemeliharaan. Selanjutnya, pengukuran
kualitas air dilakukan dua kali yaitu pada pagi jam 08:00 dan sore jam 16:00 WITA setiap hari. Pengukuran berat
biomassa udang dilakukan setiap minggu. Untuk menghindari stres pada udang, penimbangan diakukan dengan
cara mengisi wadah dengan air media dan ditimbang dicatat beratnya selanjutnya semua udang dimasukkan
dalam wadah, pertambahan berat yang terbaca setelah penambahan wudang merupakan berat
biomassa.Pengamatan dan pencatatan jumlah ikan yang mati dilakuan setiap hari.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah penambahan madu dengan dosis
yang berbeda pada pakan, diantaranya yaitu PO : Pakan tanpa penambahan madu, P1 : Penambahan dosis madu
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125 ml/kg pakan, P2 : Penambahan dosis madu 250 ml/kg pakan dan P3 : Penambahan dosis madu 375 ml/kg
pakan.

Parameter Uji
Pertumbuhan Bobot Mutlak (W)
Pertumbuhan bobot mutlak di hitung dengan menggunakan rumus Effendi (1979) sebagai berikut:

| W=Wt-Wo |

Keterangan :

W : Pertumbuhan mutlak udang uji ()

Wo : Bobot udang uji pada awal pemeliharaan (g)
Wt : Bobot udang uji pada akhir pemeliharaan (g)

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)
Menurut De Silva dan Anderson (1995) dalam Subandiyono dan Hastuti (2016), laju pertumbuhan
spesifik atau spesfic growth rate (SGR) udangvaname dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

InWt — InWO0
SGR = fme%

Keterangan:

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (%og/hati)

Wt : Bobot total udang vaname pada akhir pemeliharaan (g)
Wo : Bobot total udang vaname pada awal pemeliharaan (g)
t  : Waktu pemeliharaan (hari)

Kelulusan Hidup
Kelulusan hidup atau swrvival rate (SR) di hitung untuk mengetahui tingkat kematian udang uji selama
penelitian, kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan rumus Effendi (1997) sebagai berikut:

SR= %wa%

Keterangan:

SR : Tingkat kelangsungan hidup udang (%)

N¢  :Jumlah udang uji pada akhir penelitian (ekor)
Np :Jumlah udang uji pada awal penelitian (ekor)

Kualitas Air

Adapun beberapa parameter kualitas air yang menunjang dan perlu diukur dalam penelitian ini meliputi
suhu, salinitas dan derajat keasaman (pH).

Apnalisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan ANOVA. Jika hasil di peroleh
menunjukan pengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan dengan tingkat
kepercayaan 5% (Gomez dan Gomes, 1995). Software yang digunakan untuk analisis varians adalah SPSS ver.
22.

Hasil dan Pembahasan
Pertambahan Berat

Hasil pengamatan pertambahan berat udang selama penelitian menunjukkan adanya peningkatan setiap
minggu. Peningkatan pertambahan berat berbeda antar setiap perlakuan yang dicobakan (Diagram 1).
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Diagram 1. Pertambahan Berat Setiap Minggu Udang Vaname (L. vanname)

Pada diagram Gambar 1 terlihat pada minggu awal hingga minggu ke-1 hanya terjadi pertambahan berat
yang relatif kecil pada perlakuan penambahan madu kedalam pakan sedangkan perlakuan tanpa penambahan
madu pertambahan yang relatif kecil terjadi sampai mingguke-2. Pertambahan berat semakin besar terjadi pada
minggu ke-3 untuk semua perlakuan penambahan madu dan pada minggu ke-4 untuk akan tanpa penambahan
madu. Setelah melewati minggu ke-2 hingga minggu ke-6 tetlihat pola pertambahan berat antar perlakuan mulai
menunjukkan perbedaan, dimana petlakuan penambahan dosis madu 250ml/kg pakan dan 375ml/kg pakan
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan penambahan madu 125ml/kg pakan dan tanpa penambahan madu.
Pada minggu ke-7 hingga minggu ke-8, perlakuan dosis 375 pakan lebih besar diandingkan dengan ketiga
perlakuan lainnya.

Pertumbuhan Berat Mutlak

Perumbuhan berat mutlak adalah nilai selisih antara berat akhir dengan berat awal yang terukur. Semakin
tingei nilai pertumbuhan berat mutlak biota budidaya menggambarkan semakin berkualitas pakan yang
diberikan serta berbagai faktor lainnya yang berkorelasi dengan perumbuhan. Hasil penelitian penambahan
madu pada pakan yang diberikan diikuti dengan semakin tinggi pertumbuhan berat mutlak udang vaname (L.
vanname) seeperti terlihat pada diagram 2.
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Diagram 2. Laju PertumbuhanMutlak Udang Vaname (L. vannanze)

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pertumbuhan beratmutlak rata-rata terendah
pada udang yang diberi pakan tanpa penambahan madu (PO) yang hanya sebesar 6g, diikuti berturut-turut
petlakuan penambahan madu dosis 125ml/kgpakan sebesar 10,4g (P1), 250ml/kgpakan sebesar 11,9¢ (P2) dan
375ml/kg pakan sebesar 13,3g (P3). Hasil ini menujukkan bahwa semakin bertambah dosis madu dalam pakan
menyebabkan semakin meningkat pertumbuhan berat mutlak udang vaname.
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Hasil analisis varians (ANOVA) menunjukkan adanya perbedaan pengaruh (P<0,05) antar setiap
perlakuan terhadap pertumbuhan berat mutlak uang vaname. Hasil uji lanjutBNT menujukkan nilai
pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada perlakuan P3 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2,
sedangkan perlkuan P2 menghasilkan pertumbuhan berat mutlak tidak berbeda nyata dengan perlauan P1.
Perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan berat utlak terendah terjadi pada perlakuan tanpa penambahan
madu (PO) dan berbeda nyata dengan semua perlakuan penambahan madu dalam pakan. Berdasarkan nilai
pertambahan berat mutlak menunjukkan madu penambahan madu dalam pakan meningkatkan nilai
pemanafaatn pakan oleh udang vaneme yang semakin baik. Menurut Sartika er @/ (2013) bahwa laju
pertumbuhan biota perairan bervariasi tergantung pada ketersediaan nutrisi makanan yang dapat dimanfaatkan
untuk pertumbuhan. Pertumbuhan suatu organisme terjadi apabila kebutuhan energi yang terkandung didalam
pakan telah terpenuhi. Pakan yang berkualitas mengandung nutrisi yang baik dan seimbang yang terdiri dari
protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral (Rahma ez @/, 2017). Menurut Spikadhara e al., (2012) dalam
Adur (2022) bahwa kesesuaian jenis pakan sangat mempengaruhi suatu organisme untuk dapat tumbuh dan
berkembang biak. Pakan yang sesuai dengan kebutuhan udangakan dimanfaatkan dengan baik untuk
pertumbuhannya sehingga nutrisi seperti protein akan dimanfaatkan lebih untuk pertambahan bobot pada
udangnya. Menurut Choi ¢f 4/, (2016) pemanfaatan protein pakan berkorelasi dengan energi yang ada pada
pakan schingga diperoleh energi dari katabolisme protein saat energi pakan tidak mencukupi atau protein pakan
berlebih. Pakan dikatakan efektif saat pakan yang dimakan ditampilkan dalam pertumbuhan seperti
memperbaiki dan membangun jaringan sebanyak mungkin dengan jumlah terkecil yang dirubah menjadi energi.
Berat udang yang semakin meningkat akibat bertambahnya dosis madu sama yang terjadi padaikan bandeng,
Chanoschanos(Islamiyah ez al., 2017).

Laju Pertumbuhan Spesifik

Pertumbuhan spesifik dapat menggambarkan persentase tingkat kecepatan pertumbuhan per hari
suatu organisme. Apabila pertumbuhan spesifik semakin tinggi menunjukkan persentase pertumbuhan harian
semakin tinggi sehingga bisa simpulkan tentang kualitas pakan yang diberikan dan aspek lain yang berkorelasi
dengan pertumbuhan tersebut. Hasil penelitian penambahan dosis madu kedalam pakan mempengaruhi laju
pertumbuhan spesifik udang vaname seperti terlihat pada diagram 3.
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Diagram 3. Laju Pertumbuhan Spesifik Udang Vaname (L. vanname)

Berdasarkan data yang ditunjukkan pada diagram Gambar 3 terihat semakin tinggi dosis madu yang
ditambahkan diikuti semakin tinggi laju pertumbuhan spesifik. Laju pertumuhan terendah terjadi pada perlakuan
pemberian pakan tanpa penambahan madu (PO). Jika dilihat pertumbuhan spesifik pada udang vaname yang
diberikan pakan mengandung madu menujukkan dosis madu terendah yaitu 125 ml/kg pakan menghasilkan
pertumbuhan spesifik terendah dibandingkan dengan petrlakuan dosis madu lainnya. Sedangkan pertumbuhan
tertingei terjadi pada petlakuan dosisi madu 375 ml/kg pakan. Berdasarkandata hasil penelitian ini dapat
dikatakan bawha penambahan madu dalam pakan mempengaruhi pertumbuhan dan semakin tinggi dosis pakan
yang ditambahkan akan diikuti semakin meningkat pertumbuhan udang vaname.

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan madu kedalam pakan memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik udang vaname (L. vamname). Hal uji BNT
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menunjukkan bahwa petlakuan penambahan dosis madu sebesar 375 ml/kg pakan menghasilkan laju
pertumbuhan spesifik tertinggi dan berbedanyata dengan perlakuan lannya. Perlakuan penambahan dosis madu
sebesar 25ml/kg pakan menghasilkan laju pertumbuhan spsifik yang sama dengan petlakuan dosis madu 125
ml/kg pakan. Sedangkan perlakuan pemberian pakan tanpa penambahan madu menghasilkan laju pertumbuhan
terendah dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan hasil uji statistik ini menujukkan bahwa
semakin tinggi dosis madu dalam pakan menyebabkan semakin tinggi tingkat pemanfaatan pakan untuk
pertumbuhan. Hal tersebut menunjukan bahwa kandungan gizi yang terkandung di dalam madu dapat
dimanfaatkan oleh tubuh udang vaname.

Rendahnya nilai pertumbuhan perlakuan PO dibandingkan dengan perlakuan lain kemungkinan
kandungan nutrisi pada pakan yang berikan tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi udang vaname. Pertumbuhan
akan terjadi apabila pakan yang diberikan memilki komposisi yang seimbang antara asam amino esensial dan
non-esensial, suplemen feed, karbohidrat, vitamin, lemak dan mineral. Salah satu faktor utama yang
memengaruhi laju pertumbuhan dan kesehatan ikan adalah pakan, baik aspek kandungan nutrisi maupun
kuantitas. Menurut Abdurahman ez 4/, (2016), madu mengandung senyawa aktif yang dapat menghentikan
aktivitas bakteri yang dapat menyebabkan penyakit dan senyawa komplek seperti vitamin, enzim, asam organik
dan zat-zat gizi mineral seperti mangan, seng, tembaga dan selenium yang diduga berperan untuk pertumbuhan,
melindungi sel normal dan menetralisit radikal bebas. Kacaniova ¢ a/, (2012) menyebutkan bahwa madu
mengandung berbagai macam zat yang dibutuhkan untuk proses pertumbuhan, yang salah satunya adalah
protein. Protein berfungsi untuk membentuk otot, pembentukan antibodi, dan transportasi zat gizi. Di dalam
tubuh, protein dicerna untuk membebaskan asam amino agar dapat diserap dan didistribusikan oleh darah ke
seluruh organ dan jaringan tubuh. Protein yang berbentuk polipeptida akan diubah menjadi peptida yang lebih
sederhana oleh enzim pepsin dan tripsin, yang selanjutnya akan diubah lagi menjadi asam amino dengan
bantuan amino peptidase. Di dalam jaringan tubuh, asam amino akan diubah kembali menjadi protein dan
selanjutnya disimpan sebagai cadangan makanan dalam bentuk protein tubuh (Afrianto dan Liviawaty, 2005).

Kelulushidupan Udang Vaname

Kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah udang yang hidup dari jumlah udang yang dipelihara
dalam satu wadah. Kelangsungan hidup ditunjukkan oleh mortalitas (kematian). Kelangsungan hidup yang
rendah terjadi karena tingginya mortalitas. Kelangsungan hidup udang vaname selama penelitian dapat dilihat
pada diagram 4.
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Diagram 4. Tingkat Kelulusan hidup Udang vaname (L. vanname)

Berdasarkan data yang terlihat pada diagram Gambar 4 terjadi kematian udang vaname pada setiap
petlakuan yang dicobakan. Hasil perhitungan nilai kelangsungan hidup diperoleh nilai kelangsungan hidup
terendah terjadi pada perlakuan pakan tanpa penambahan madu (PO) dibandingkan dengan perlakuan pakan
yang tambahkan madu, dan semakin tinggi dosis madu diikuti semakin meningkat kelangsungan hidup udang
vaname.

Hasil analisis varians menujukkan bahwa perlakuan yang dicobakan memberikan perbedaan pengaruh
(P<0,05) terhadap kelangsungan hidup udang vaname. Hasil uji BNT menunjukkan perlakuan dosis madu
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375ml/kg pakan (P3) dan dosis 25ml/kg pakan (P2) menghasilkan kelulusan hidup tertinggi dan berbeda nyatah
dengan perlakuan dosis 125ml/kg pakan (P1) serta pakan tanpa penambahan madu (P0). Perlakuan PO
menghasilkan kelangsungan hidup yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1. Berdasarkan hasil uji statitik
ini menujukkan bawa perlakuan yang mengasilkan kelangsungan hidup tertinggi tetjadi pada udang vaname yang
diberikan pakan ditambahkan madu dosisi 250ml dan 375ml per kg pakan. Menurut Latumahina e a/., (2011)
bahwa madu dapat menghambat stres oksidatif dengan kandungan nutrisinya yang mengandung senyawa aktif
yang berperan sebagai antioksidan, seperti: vitamin, enzim, asam organik, flavonoid, betakaroten dan zat-zat gizi
mineral seperti mangan, seng, tembaga dan selenium yang diduga berperan untuk melindungi sel normal dan
menetralisir radikal bebas yang dapat menghambat stres oksidatif pada sel. Kandungan nutrisi dalam madu yang
berfungsi sebagai antioksidan adalah vitamin A, vitamin C, vitamin E, enzim, flavonoid dan beta karoten.

Kualitas Air

Parameter kualitas air merupakan salah satu faktor yang terkait dengan kelangsungan hidup udang
vaname. Kualitas yang baik adalah sesuai dengan kebutuhan biologis (Bio/ogical Reguierement) udang atau masih
dalam toleransi untuk hidup udang vaname. Pengukuran kualitas air selama penelitian dilakukan pada saat
pergantian air. Pengamatan kualitas air meliputi pengukuran suhu, salinitas dan pH. Data kualitas air dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Kualitas Air

Perlakuan Parameter kualitas air
Suhu Salinitas pH
Tertinggi Terendah | Tertinggi Terendah | Tertinggi | Terendah
PO 28 29 25 24 8.1 7.8
P1 28 29 25 24 8.2 7.7
P2 27 29 25 24 8 7.9
P3 28 29 25 24 8.2 7.8

Hasil pengukuran kualitas air meliputi suhu, salinitas dan pH yang diperoleh selama pemeliharaan udang
vaname meliputi suhu berkisar antara 28-29°C, salinitas 24-25 ppt dan pH 7,7-8,2.Data analisis parameter
kualitas air menunjukkan bahwa kondisi kualitas air yang diperoleh selama pemeliharaan udang vaname masih
dalam kisaran optimal. Hal ini sesuai pernyataan Kordi dan Tancung (2007) bahwa kisaran suhu yang optimum
untuk pertumbuhan udang vaname yaitu 28-31°C. Salinitas optimum untuk pertumbuhan udang vaname
berkisar antara 15-25 ppt, namun udang dapat tumbuh baik pada salinitas 5-45 ppt (Amri dan Kanna, 2008).
Kemudian ditambahkan menurut Suprapto (2005) bahwa kisaran pH yang optimal untuk pertumbuhan udang
adalah 7-8.5, dan dapat mentoleransi pH dengan kisaran 6.5-9.

Suhu merupakan salah satu faktor pembatasyang sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan
pertumbuhan biota air. Suhu yang rendah dapatmenyebabkan rendahnya laju konsumsi pakan pada udang,
sedangkan suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan tingkat konsumsi pakan menjadi berhenti. Salinitas
berperan dalam proses osmoregulasi udang dan juga proses molting. Pada salinitas terlalu tinggi, pertumbuhan
udang terganggu karena proses osmoregulasinya terganggu.Pengaturan osmoregulasi mempengaruhi
metabolisme tubuh udang dalam menghasilkan energi. Pada lingkungan hiperosmotik, udang akan cenderung
meminum air lebih banyak kemudian insang dan permukaan tubuh membuang natrium klorida. Sedangkan
salinitas yang rendah (hipoosmotik) udang akan menyeimbangkan perolehan air dengan mengeksresikan banyak
urine.Konsentrasi pH air akan berpengaruh terhadap nafsu makan udang. Selain itu pH yang berada di bawah
kisaran toleransi akan menyebabkanterganggunya proses molting sehingga kulit menjadi lembek serta
kelangsungan hidup menjadi rendah.Isdarmawan (2005) menambahkan pada perairan dengan pH rendah akan
terjadi peningkatan fraksi hidrogen sulfida (H2S) dan daya racun nitrit, serta gangguan fisiologis udang sehingga
udang menjadi stress, pelunakan kulit (karapas), juga penurunan derajat kelangsungan hidup dan laju
pertumbuhan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menarik kesimpulan bahwa:
1. Penambahan madu pada pakan memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju
pertumbuhan spesifik dan tingkat kelulusan hidup udang vaname (L. vannamei).
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2. Petlakuan dosis madu 375/ml pakan merupakan perlakuan terbaik yang memberikan nilai tertinggi pada
pertumbuhan mutlak sebesar 13,3 ¢, laju pertumbuhan spesifik sebesar 4,0 %g/hati dan tingkat
kelangsungan hidup 86,7%.
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